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SEJARAH SINGKAT CAI GAO 
ORANG KRISTEN REFORMED PERTAMA  

DI TIONGKOK 
 
 
 Terhitung 151 tahun yang lalu, dari tahun 1953, di Tiongkok belum 
ada seorang pun yang menjadi Kristen. Setelah 6 tahun sejak Pdt. Robert 
Morrison menginjak daratan Tiongkok, menerjemahkan Alkitab di Macau, 
saat itu Kekristenan masih merupakan suatu tabu, tidak seorangpun yang 
menjadi Kristen. Cai Gao adalah orang Kristen pertama yang merupakan 
pelopor dari 500 ribu lebih orang Kristen yang ada, kita tahu segala sesuatu 
ada sumbernya. Tahukah anda jika hingga hari ini, begitu banyak orang 
Kristen yang telah menerima Injil di Tiongkok, perintisnya adalah Cai Gao ? 
Cai Gao adalah anak isteri ke 2 dari papanya, isteri pertama tidak 
melahirkan anak, dan menganggap Cai Gao adalah anak kandungnya 
sendiri, tidak lama, mamanya meninggal. Pada usia 16 tahun papanya juga 
menyusul, akibatnya dia hidup terlunta-lunta dalam kehampaan, sampai 
usia 21 tahun. Ketika itu belum genap 1 tahun Robert Morrison seorang 
pendeta dari Inggris datang ke Tiongkok mengabarkan Injil dan 
menyaksikan nama Yesus, kepadanya, namun sayang, dengan 
kemampuan bahasa Canton yang sangat terbatas, dia tidak mampu 
menyampaikan maksudnya dengan tepat untuk bisa dimengerti oleh Cai 
Gao. 
 
 Setelah 3 tahun kemudian, Pdt. Robert Morrison agak bisa berbahasa 
Canton, juga bisa menulis aksara Mandarin, dia sekali lagi mencoba untuk 
mengkomunikasikan Injil kepada Cai Gao, dan saat itu jauh lebih lancar 
untuk menyampaikan maksudnya, sehingga terjadi komunikasi yang baik di 
antara mereka berdua. Saat itu percetakan yang diusahakan oleh Pdt. 
Morrison sudah siap untuk mencetak Perjanjian Baru. Saudara dari Cai 
Gao juga siap membantu, menempatkan Cai Gao sebagai koordinator, dan 
dengan sekuat tenaga untuk mensukseskan pekerjaan itu. Cai Gao sendiri 
mahir dalam menyusun aksara untuk dicetak. Karena dia merasakan 
betapa besar karya keselamatan Kristus bagi dunia, maka dengan usaha 
keras, tanpa menghiraukan kondisi dan situasi dia menekuni pekerjaan itu, 
sehingga Cai Gao menerima Injil saat pertama kali dia mendengar khotbah 
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Karakter Cai Gao sangat keras dan tidak sabaran, sehingga sering timbul 
percekcokan dengan teman-teman dan kerabat dekatnya. Pdt. Morrison 
sangat mengerti akan sifatnya yang kasar itu, sehingga beberapa kali dia 
akan diberhentikan dari pekerjaan tersebut. Untung Cai Gao rajin mengikuti 
kebaktian Minggu, meskipun harus berjalan 10 mil lebih, dia tetap datang 
dengan setia menempuh jarak yang cukup jauh itu, ini adalah suatu 
kelebihannya. Bahkan pagi sore dia berdoa sendiri, dengan sikap yang 
sangat khusuk. Dia juga men¬guasai buku "Tanya jawab tentang 
kebenaran" terjemahan Pdt. Morrison yang di dalamnya juga terdapat 10 
hukum. Jika ada hal yang tidak jelas, dia segera bertanya, sehingga dia 
dapat menyadari betapa besar dosanya, juga insaf akan sifatnya yang 
jahat, karakternya yang jelek terhadap sanak saudaranya, maka dia 
bertobat dari dosa-dosanya yang lalu, sehingga terjadi perubahan total 
dalam hidupnya. Walaupun karakternya yang kasar dan sifatnya lugu, 
tetapi Pdt. Morrison tahu dia benar-benar telah bertobat dan percaya 
Tuhan, oleh sebab itu, Pdt. Morrison bertekad seperti Filipus dalam Kisah 
Para Rasul menerima sida-sida Ethiopia Sri Kandake percaya Tuhan dan 
dibaptis, demikian juga di hadapan umum Cai Gao dibaptis menyatakan dia 
telah diselamatkan sehingga segala kemuliaan bagi Tuhan. 
 
 Papa Cai Gao seorang saudagar laut yang kaya, sayang pada suatu 
hari kapalnya mengalami musibah dan tenggelam, maka usahanyapun 
ditutup, sehingga keluarganya mendadak jatuh miskin. Pada tahun yang 
sama Cai Gao masuk sekolah, keadaan keluarganya sangat 
mempengaruhi hidupnya, kondisi tubuhnya lemah, pelajarannya juga 
terhambat, hal ini menyebabkan adanya perbedaan yang menyolok jika 
dibandingkan dengan kakaknya Cai Xian, sifat merekapun sangat berbeda 
sekali, yang satu kasar dan keras sedangkan yang lain lemah lembut, 
persis seperti kisah Esau dan Yakub. Namun sayang sekali, kakaknya Cai 
Xian tidak respon sama sekali terhadap Injil, walaupun dia juga mengikuti 
ibadah di gereja, namun itu hanya penampilan lahiriah saja, sampai 
matipun dia tidak mau benar-benar bertobat dan percaya. Sebaliknya Cai 
Gao yang lahiriahnya nampaknya kasar, secara pandangan manusia, akan 
mengasihi Cai Xian dan membenci Cai Gao, tetapi pilihan Tuhan sungguh 
di luar dugaan dan berbeda dengan perhitungan manusia, karena yang 
satu terpilih, dan yang lain ditinggalkan. 
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Tahun 1814, saat Cai Gao berusia 27 tahun, dia bertekad dan bersiap hati 
untuk dibaptiskan pada bulan Mei, tetapi karena keluar peraturan 
pemerintah yang melarang penduduk asli pindah agama, maka rencana itu 
batal. Di samping itu juga ada yang melaporkan Cai Gao kepada 
pemerintah setempat sehingga 2 kali rencana Cai Gao untuk dibaptis batal. 
Hingga tiba Hari Raya "Zhong Yang" 9 September, di tengah-tengah 
kerumunan manusia yang se¬dang berziarah dan bertamasya ke padang 
terbuka, Cai Gao bersama Pdt. Morisson berjalan ke suatu tempat yang 
agak sunyi, sampai ke pantai dekat sebuah teluk, di dalam Nama Allah 
Bapa, Anak dan Roh Kudus, dia dibaptiskan. Pdt. Morrison berdoa mohon 
Tuhan menyucikan segala dosanya, dengan darah Kristus menyucikan 
hatinya, dengan kuasa Roh Kudus mengubah sifatnya, agar dia menjadi 
benih yang menghasilkan tuaian yang berkelimpahan bagi Tiongkok di 
kemudian hari, kiranya dia menjadi orang pertama yang diselamatkan di 
antara jutaan umat pilihan Tuhan di Tiongkok, kiranya generasi orang 
Tionghoa yang selanjutnya akan mengikuti jejaknya untuk menerima 
anugerah keselamatan. 
 
 
* dikutip dari majalah dewan gereja-gereja Kristen Tiong Hoa (T.H.K. 
T.K.H.) Januari 1954, edisi no. 50 
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